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PERSEMBAHAN
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Untuk Etta dan Mamak , terima kasih atas dukungan dan doa serta Anakku Tercinta Almeer. Inilah kado kecil Untu Kalian kupersembahan untuk sedikit menghibur hati kalian yang tidak pernah merasa lelah.. Saya hanya dapat mengucapkan banyak terima kasih kepada Etta dan Mamak. Hanya Allah SWT yang dapat membalas kemulian hati kalian.

Untuk keluarga dan Sahabat- sahabatku. Terima kasih telah memberikan semangat, do’a dan kasih sayang dukungan kalian kepadaku dan inilah merupakan kebahagiaanku dan juga merupakan kebahagiaan kalian juga. Terima kasih untuk selalu ada dan memberikan semangat serta dukungan kepada saya.
ABSTRACT

Andi Amelia Hastri/1600861201289 / 2022 / Batanghari University / Faculty of Economics Human Resource Management / The Influence of Leadership on Employee Performance at PT. Earth Gemilang Partners Jambi City. The First Advisor is Hj. Reni Devita, S.E, M.M and the Second Advisor is Ubaidillah, S.E, M.M.

This research aims to identify and describe the leadership style and performance of employees at PT. Mitra Bumi Gemilang Jambi City As well as knowing and analyzing the influence of leadership style on employee performance at PT. Earth Gemilang Partners Jambi City.
The object of analysis is PT. Mitra Bumi Gemilang, City of Jambi, which is engaged in housing, has its address at Talang Daffodils. Given that in this study the employees of PT. The number of Bumi Gemilang partners in Jambi City is 45 and less than 100, so the authors took all of them to be used as samples in this study.

The method used is a quantitative method with the independent variable of leadership style and the dependent variable of employee performance. The analysis used in this research is simple linear regression analysis, correlation, determination, and t test.

Simple linear regression results Y = 18,353 + 0.453 X. 18.353 This means that if the independent variable (leadership style) is considered equal to zero (0), then the value of the dependent variable (employee performance) is 18.353. +0.453 this is the coefficient value of the leadership style variable with a positive sign on employee performance with a regression coefficient value of 0.453. This shows that each value of the leadership style variable is increased by 1 point, the employee performance variable will increase by 0.453.
The results showed that leadership style had a positive and significant effect on employee performance due to a significance value of 0.000 <0.05. So that it can be said based on the results of testing the hypothesis that leadership style influences employee performance by 28.9% and the rest is influenced by other variables
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Setiap organisasi dituntut untuk dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan bagaimana sumber daya manusia dikelola. Pengelolaan sumber daya manusia dimulai dari proses rekruitmen, training sampai proses maintainnya. Pengelolaan sumber daya manusia yang harus matang harus dimulai dari awal karena nantinya akan sangat menentukkan kelangsungan organisasi. Hal ini menjadi tanggung jawab manajemen atau pemimpin organisasi, karena itu manajemen harus mampu membuat perencanaan yang matang, menyusun strategi yang efektif serta mampu mengkoordinasikan semua komponen perusahaan pada umumnya dan sumber daya pada khususnya. 
Salah satu masalah nasional yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah penanganan terhadap rendahnya kualitas sumber daya manusia. Persoalan yang ada adalah bagaimana dapat menciptakan sumber daya manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal dan sesuai dengan yang diharapkan oleh Instansi terkait. Pembangunan kapasistas sumber daya manusia di Indonesia tidak di desain untuk memenuhi kebutuhan lembaga secara langsung. (Karseno dan Ajie, 2001:78). 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan manusia diciptakan untuk menjadi seorang pemimpin di dunia. Sebagai makhluk sosial maka manusia harus hidup berkelompok, baik dalam kelompok besar maupun dalam kelompok kecil. Hal itu ditujukan untuk dapat bersosialisasi dan beradaptasi dengan sesama maupun dengan lingkungannya. Kepemimpinan merupakan hubungan antar manusia, yaitu hubungan mempengaruhi perilaku orang lain dan terutama kepatuhan dan ketaatan para pengikut. Para pengikut akan terpengaruh kekuatan dari pemimpinnya sehingga akan terbangun secara tidak sadar bahwa akan melakukan hal positif bagi organisasinya dan akan terbentuk rasa ketaatan pada pemimpin. Kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting dalam manajemen organisasi. Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari sinilah timbul kebutuhan untuk dipimpin dan memimpin.

Kepemimpinan pada dasarnya berarti kemampuan untuk memimpin, kemampuan untuk menentukan secara benar apa yang harus dikerjakan, sehingga kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain yang di lakukan melalui hubungan interpersonal dan proses komunikasi untuk mencapai tujuan dan juga merupakan suatu proses mengatur dan membantu orang lain, agar  bekerja dengan benar untuk mencapai tujuan. 

Selain pemimpin, dalam lingkup perusahaan juga terdapat karyawan ataupun tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa bak untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Perusahaan tidak dapat dipisahkan dengan karyawan, karena karyawan merupakan elemen terpenting dalam suatu perusahaan sebagai pelaksana dalam setiap kegiatan. Modernisasi dalam bidang industri hampir menyisihkan karyawan, namun demikian karyawan akan tetap dibutuhkan oleh perusahaan, sebab tanpa karyawan suatu perusahaan mustahil dapat berjalan dengan sendirinya. Karyawan selalu terlibat dalam setiap proses manajemen maupun operasional dalam sebuah perusahaan, oleh karena itu kinerja karyawan dalam perusahan harus serta merta diprioritaskan oleh seorang pemimpin perusahaan.
Kegiatan menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi tersebut. Kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing-masing. Kinerja yang baik dapat dipengaruhi oleh kecakapan dan motivasi, kecakapan tanpa motivasi keduanya tidak dapat menghasilkan keluaran yang tnggi tanpa saling berhubungan dan keterkaitan. (Sedarmayanti, 2009: 67).

Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka (profit), tetapi memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat (Welfare people). Perusahaan yang memiliki tujuan operasi bisnis yang berkomitmen tidak hanya untuk meningkatkan keuntungan perusahaan secara finansial, tetapi untuk pembangunan sosial-ekonomi kawasan secara holistik, melembaga, dan berkelanjutan. Kontribusi perusahaan ataupun dimaksud dengan corporate social responsibility (CSR), walaupun tidak menamainya sebagai CSR, secara faktual aksinya mendekati konsep CSR yang merepresentasikan bentuk peran serta dan kepedulian perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan (Thoha, 2009: 23).
Sebagai upaya untuk pengembangan dan meningkatkan perekonomian sangat diperlukannya pervan investor untuk ikut serta melakukan investasi diperusahaan. Minat masyarakat dalam melakukan investasi di sebuah perusahaan yaitu faktor perbedaan gender, level pendapatan serta banyaknya kegiatan sosialisasi dan pengetahuan investasi yang diterima masyarakat terhadap minat berinvestasi di sebuah perusahaan khususnya dibidang property, salah satunya adalah perumahan (Ghani, 2012:12).
Pengembangan perumahan juga merupakan kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akan fasilitas perumahan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang jumlahnya semakin banyak. Di samping itu, perumahan itu sendiri juga merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat yang sangat menentukan tingkat kemakmuran dan kesejahteraaan sosial Peluang bisnis dibidang property seperti inilah yang dimanfaatkan oleh para pembisnis untuk menciptakan fasilitas bagi masyarakat yang ingin memiliki rumah salah satunya adalah PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi yang berdiri sejak 8 Februari 2010. Untuk mengelola kemajuan dan keberlangsungan perusahaan yang menggeluti bidang property, sudah tentu peran serta seorang pemimpin perusahaan sangat menentukan kerberhasilan dan menjadi ujung tombak keberlangsungan sebuah perusahaan.
Untuk mencapai hasil yang optimal, perusahaan membutuhkan sebuah sistem yang mampu bekerja secara sinergi dan dinamis. Sistem ini melibatkan sumber daya manusia yang efisien, teknologi yang mengikuti perkembangan zaman, dan kebijakan-kebijakan perusahaan yang dapat mendukung interaksi antara sumber daya manusia dan teknologi.  Kepala perusahaan ataupun pimpinan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi, sebagai pemilik sekaligus pemimpin perusahaan mempunyai tugas penting dalam menjalankan roda perusahaan sekaligus yang sangat diharapkan menggunakan gaya kepemimpinan yang efektif dalam melaksanakan tangung jawab dan kewajiban sebagai pemimpin di sebuah lembaga atau organisasi, sehingga sangat diharapkan adanya kapasitas yang memadai, integritas dan komitmen serta kelebihan-kelebihan khusus dalam menggerakkan potensi sumber daya manusia yang dia pimpin. Menjadikan organisasi kerja sebagai organisasi atau lembaga yang mampu secara optimal dan akuntabel memperjuangkan kemajuan dan keberlangsungan perusahaan untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan.

Namun dalam prakteknya, orang bekerja dan melakukan tugas serta bertanggung jawab pada pekerjaannya, sering dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dari manajer, perusahaan atau organisasi tersebut (Iskandar, 2005:87). Para pemimpin dapat mempengaruhi kinerja, moral dan motivasi kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja, dan terutama tingkat prestasi dalam suatu organisasi. Hal tersebut memberi arti, bahwa kepemimpinan memiliki faktor penting bagi organisasi dalam mencapai tujuannya. Dengan kemampuan yang dimiliki oleh pimpinan, dapat mempengaruhi karyawannya melakukan pekerjaan sesuai dengan apa yang diarahkan dan diinginkannya dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk mencapai tujuan itu, maka peranan pemimpin untuk menciptakan kinerja karyawan yang tinggi merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh organisasi tersebut. 

Persoalan yang timbul pada pemimpin bukan saja sekedar kemampuan mempengaruhi dan menggerakkan bawahannya agar mereka secara proaktif tergugah untuk meningkatkan kinerja dengan melakukan berbagai tindakan demi tercapainya visi, misi dan tujuan perusahaan, tetapi juga dapat memberikan pelayanan prima pada perusahaan tersebut. Berdasarkan fakta di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi, pemilik sekaligus pemimpin memiliki pengaruh yang sangat dominan terhadap efektivitas kinerja karyawan, semua kegiatan atau pekerjaan yang ada di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi, mengacu pada komando dari pimpinan. Meskipun demikian, peneliti masih banyak menemukan realita dimana kurangnya informasi dan sosialisasi terhadap ketentuan dan peraturan dari seorang pemimpin kepada bawahanya sehingga seringkali terjadi kesimpangsiuran dalam penyelesaian pekerjaan yang di instruksikan pimpinan.
Adanya gaya kepemimpinan akan berdampak pada kondisi kerja, sehingga menimbulkan perubahan sikap perilaku kerja yang berdampak pula pada kinerja karyawan. Adanya permasalahan yang penulis temukan dalam studi pendahuluan terkait dengan gaya kepemimpinan di PT. Mitra Bumi Gemilang terlihat masih kurang maksimal, hal ini terlihat ketika pimpinan dalam melakukan pola komunikasi yang kurang jelas karena komunikasinya kurang efektif dan tepat yang membuat para karyawan kurang memahami perintah dalam pemberian tugas, sehingga karyawan salah mengartikan apa yang diperintahkannya. Dampak dari permasalahan tersebut, mengakibatkan banyak kesenjangan antara karyawan dan pimpinan sehingga dapat menurunkan hasil kinerja para karyawan. Kemudian apabila melihat motivasi setiap karyawan yang masih kurang, disebabkan karena dari gaya kepemimpinan yang diterapkan masih kurang tepat sehingga karyawan merasa kurang nyaman dalam pekerjaannya. Mereka merasa khawatir dengan adanya perintah dari pimpinan yang terkadang secara tiba-tiba memerintahkan dengan instruksi yang kurang jelas dan berdampak pada hasil kinerja karyawan
Selain itu,  kurang maksimalnya kinerja pada diri karyawan juga masih peneliti temukan di PT. Mitra Bumi Gemilang, masih ada karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan hasil yang tidak sesuai dengan target yang telah ditentukan oleh perusahaan sehingga hasil pekerjaan dinilai kurang maksimal, kadang juga masih ada karyawan yang tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan dimensi kerjasama mengenai kekompakan masih kurang terjalinnya kekompakan dari setiap karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan bersama dengan karyawan lain. Karyawan masih mementingkan ego masing-masing dalam menyelesaikan pekerjaan karena adanya perbedaan persepsi. Beberapa karyawan juga terlihat masih kurangnya insiatif untuk menyelesaikan pekerjaan tanpa menunggu perintah dari pimpinan. Mengacu pada permasalahan-permasalahan tersebut, sehingga diperlukan ketegasan dari pimpinan terhadap karyawan agar mempunyai kinerja yang tinggi dan loyal terhadap perusahaan. Untuk mencapai hal tersebut maka perlu didukung oleh kepemimpinan yang sesuai dengan harapan karyawan sehingga karyawan merasa kebutuhannya terpenuhi, sehingga mampu meningkatkan kinerjanya.
Selain itu, dalam mencapai tujuan perusahaan yang maksimal dibutuhkan kinerja karyawan yang profesional dan kompeten, dalam hal ini PT. Mitra Bumi Gemilang bergerak dibidang perumahan yang beralamat di Talang Bakung Kota Jambi. Adapun jumlah karyawan PT.Mitra Bumi Gemilang adalah sebagai berikut:
Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Karyawan Tahun 2016-2020

	No
	Tahun
	Jumlah Karyawan
	Pekembangan (%)

	1
	2016
	11 
	38

	2
	2017
	23 
	80

	3
	2018
	29 
	85

	4
	2019
	34 
	91

	5
	2020
	45 
	98


Sumber: PT. Mitra Bumi Gemilang
Berdasarkan keadaan jumlah karyawan pada tabel bahwa keseluruhan karyawan yang ada di PT. Mitra Bumi Gemilang dari awal berdiri hingga tahun 2020 mengalami peningkatan setiap tahunnya, dari tahun 2016 jumlah karyawan hanya 11 orang dengan persentase keseluruhan mencapai 38%, pada tahun 2017 berjumlah 23 karyawan, tahun 2018 mencapai 29 karyawan, tahun 2019 mencapai 34 karyawan dan pada tahun 2020 yaitu 45 orang, artinya keadaan karyawan ini sudah sangat melengkapi kebutuhan perusahan dalam menjalankan kinerjanya karena masing-masing bagian kerja telah ditentukan tetapi dalam pelaksanaan kinerja karyawan masih belum terlaksana dengan maksimal.
Selain keadaan karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang, beberapa kinerja yang menjadi target perusahaan dan harus dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan. Berikut disajikan laporan kinerja PT. Mitra Bumi Gemilang tahun 2016 sampai 2020. 

Tabel 1.2
Target dan Realisasi PT. Mitra Bumi Gemilang
	No
	Tahun
	Target (Unit)
	Realisasi
	Persentase
Realisasi (%)

	1
	2016
	52
	48
	80

	2
	2017
	65
	60
	70

	3
	2018
	70
	59
	70

	4
	2019
	92
	82
	60

	5
	2020
	105
	91
	80

	Rata-rata
	
	
	


Sumber: PT. Mitra Bumi Gemilang
Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa kinerja karyawan untuk setiap tahunnya cukup mencapai sasaran. Hal ini terlihat dari kinerja karyawan dalam mencapai target sasaran penjualan unit rumah pada tahun 2016 sebanyak 52 unit terealisasi sebanyak 48 unit perumahan. Tahun 2017 terlihat target penjualan perumahan sebanyak 65 unit dan terealisasi 60 unit perumahan. Tahun 2018 dari jumlah unit 70 dan terjual 59 unit, tahun 2019 jumlah unit yang ditargetkan sebanyak 92 unit terjual 82 unit perumahan, sedangkan pada tahun 2020 target penjualan perusahan sebanyak 105 unit dapat dicapai dan terealisasi kinerja perusahan karena terjual 91 unit perumahan. Sedangkan untuk keadaan persentase perkembangan kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang cukup mengalami fluktuasi dimana untuk setiap tahunnya kinerja karyawan berkisar diantara 50% sampai 80% dalam mencapai tingkat kinerja diperusahaan.
Penerapan kepemimpinan sangatlah berpengaruh terhadap kinerja karyawan, karena untuk memenuhi kebutuhan tersebut sangat membutuhkan dukungan dari seorang pimpinan, karena itu setiap pemimpin harus mengetahui secara jelas tentang apa yang dibutuhkan oleh karyawan dan perusahaan agar mereka bisa bekerja sama secara efektif. Melihat betapa pentingnya kepemimpinan seorang pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawan maka faktor kepemimpinan mempunyai pengaruh besar dalam kepemimpinan sebuah perusahaan karena hal ini merupakan faktor pendukung yang menunjang keberhasilan seseorang pemimpin juga, maka seseorang pemimpin harus berkembang dalam hal gaya kepemimpinan agar dapat memimpin bawahannya dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efesien. 

Atas dasar uraian tersebut penulis sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai gaya kepemimpinan yang tentunya memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan dalam meningkatkan dan menjalankan tugas untuk mengembangkan perusahaan menjadi lebih baik. Hal tersebut dijadikan landasan pemikiran oleh penulis untuk mengkaji dan menganalisis  mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang peneliti temukan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka beberapa identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Jumlah karyawan terus mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai tahun 2020.
2. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan dalam melaksanakan tangung jawab dan kewajiban mempengaruhi kinerja karyawan.
3. Realisasi pencapaian target belum maksimal pada PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi selama 5 tahun terakhir.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dengan beberapa permasalahan yang dipaparkan maka penulis merumuskan permasalahan antara lain:
1. Bagaimana gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi?
2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai didasarkan pada permasalahan yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui atau mendeskripsikan gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi.
1.5 Manfaat Penelitian

        Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dapat berguna sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam menyikapi berbagai permasalahan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal, perusahaan membutuhkan sebuah sistem yang mampu bekerja secara sinergi dan dinamis. Sistem ini melibatkan sumber daya manusia yang efisien.

2. Bagi perusahaan pentingnya menentukan kebijakan-kebijakan perusahaan yang dapat mendukung interaksi antara sumber daya manusia dan teknologi sehingga menjamin keberlangsungan perusahaan.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Ekonomi

        Konsep ekonomi berarti peraturan, aturan atau hukum. Secara umum, kata ekonomi diartikan sebagai aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga atau negara (Putong, 2013:3). Ekonomi adalah suatu studi bagaimana oran-orang dan masyarakat membuat pilihan, dengan atau tanpa penggunaan uang, dengan meggunakan sumber-sumber daya yang terbatas tetapi dapat dipergunakan dalam berbagai cara untuk menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa dan mendistribusikannya untuk keperluan konsumsi, sekarang dan di masa datang, kepada berbagai orang dan golongan masyarakat. Menurut Mankiw (2013:4) ekonomi adalah studi tentang bagaimana masyarakat mengelola sumber daya-sumber daya yang selalu terbatas atau langka. Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana masyarakat mampu mengelola sumber daya yang terbatas tapi mampu menghasilkan berbagai jenis barang dan jasa yang berguna kepada masyarakat itu sendiri (Ali, 2009: 83).
2.1.2 Manfaat Ilmu Ekonomi 
        Manfaat dari mempelajari ilmu ekonomi menurut Mankiw dan pakar ekonom lainnya (Putong, 2013:7) adalah: 
a. Ilmu ekonomi dapat membantu memahami wujud perilaku ekonomi dalam dunia nyata secara lebih baik. Dengan menguasai ilmu ekonomi, pertanyaan mengenai mengapa harga produk tertentu cenderung naik mendekati hari raya, mengapa penjualan barang mewah cenderung meningkat pada saat perekonomian mengalami krisis, mengapa nilai kurs sangat berpengaruh terhadap harga-harga di dalam negeri dan seterusnya.
b. Mampu menguasainya dengan baik, relatif akan lebih mudah membaca fenomena ekonomi yang terjadi sehubungan dengan kejadian-kejadian dalam perekonomian, kemudain relatif dapat memperkirakan apa yang akan terjadi kemudian. 
c. Memberikan pemahaman atas potensi dan keterbatasan kebijakan ekonomi. Bagi yang tidak mengetahui dan menguasai ilmu ekonomi umumnya terkadang terlalu aprori, maksudnya adalah hanya memiliki pengetahuan sebelum bertemu dengan pengalaman tapi sudah memiliki asumsi dan akhirnya mengambil kesimpulan. 
d. Bila kita dapat memahami dan mahir dalam perekonomian lalu paham dengan potensi serta keterbatasannya maka kita akan sangat paham bagaimana menjadi pelaku ekonomi yang baik dimana setiap pilihan menentukan tujuan dan setiap tujuan menentukan masa deapn dan masa depan harus dialami dengan cara yang lebih baik dari sebelumnya (Putong, 2013:7-4).
2.1.3 Jenis Ilmu Ekonomi
         Ilmu ekonomi terbagi dalam 2 bagian besar yaitu ilmu ekonomi mikro (microeconomics) dan ilmu ekonomi makro (macroeconomics), dan utamanya perbedaan 2 jenis ilmu ekonomi itu terletak pada pembahasan yang dilakukan oleh masing-masing ilmu ekonomi. 
1. Ekonomi mikro lebih membahas mengenai teori harga yang didalamnya terdapat perusahaan dan industri, teori produksi, teori biaya, teori penerimaan, keuntungan dan manfaat, teori pasar, teori upah dan faktor produksi.kemudian pada ilmu ekonomi makro lebih membahas mengenai teori pendapatan nasional yang didalamnya terdapat pendapatan nasional agregat, pertumbuhan ekonomi, inflasi dan pengangguran, neraca pembayaran, kesempatan kerja dan keseluruhan/total investasi.
2. Ekonomi makro merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang mengkhususkan diri dalam mempelajari mekanisme bekerjanya perekonomian secara keseluruhan. Tujuan dari ilmu ekonomi makro itu sendiri adalah untuk memahami peristiwa atau pun fenomena ekonomi serta untuk memperbaiki kebijakan ekonomi. Disini dapat diperoleh gambaran bahwa ilmu ekonomi makro bukanlah merupakan alat atau doktrin perekonomian, melainkan metode yang berguna untuk membantu mengembangkan pemikirian mengenai bagaimana cara bekerja dan memperbaiki kondisi perekonomian (Putong, 2013:8). Makro ekonomi adalah sebuah studi tentang perekonomian secara menyeluruh, berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait pertumbuhan pendapatan, kemiskinan, inflasi, kestabilan harga, resesi, depresi, pengangguran dan lainnya. Hubungan yang dipelajari dalam ilmu ekonomi makro adalah hubungan kausal antara variabel-variabel aggregatif (keseluruhan). Diantara variabel-variabel yang dimaksud antara lain adalah tingkat pendapatan nasional, konsumsi rumah tangga, investasi nasional (pemerintah maupun swasta), tingkat tabungan, belanja pemerintah, tingkat harga-harga umum, neraca pembayaran (ekspor dan impor) dan lainnya (Ali, 2009: 93).
2.1.4 Konsep Manajemen

        Manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, dengan didukung oleh sumber-sumber lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan (Siswanto, 2006:78). Manajemen merupakan sesuatu yang mengatur dalam hal proses baik dalam sumber daya manusia maupun sumber lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya dalam suatu organisasi. 

          Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. Maka dari itu manajemen merupakan keilmuan dan seni yang mengatur dalam hal perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian sehingga dalam suatu organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik dan tercapai segala tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Zazin, 2011: 28).
          Manajemen merupakan proses yang termasuk dalam proses sosial yang terjadi dilingkungan organisasi, bahwa proses itu mencakup perencanaan, kontrol, koordinasi serta motivasi yang dapat mencapai sasaran serta tujuan dalam lingkungan sosial atau organisasi tersebut (Prihantoro, 2012: 4). Manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan (P3) sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien, untuk mencapai efektifitas dan efesiensi dalam mencapai suatu tujuan organisasi bahwa manajemen berperan penting dalam hal mengatur serta mengontrol mengenai perencanaan (planning), pelaksanaan (actuating),dan pengawasan (controlling) (Sutikno, 2012: 8). 

          Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan dan sasaran kinerja (Ali, 2009: 17). Manajemen merupakan suatu hal yang mencakup berbagai proses seperti proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian sumber daya sehingga dari semua proses tersebut dapat sesuai dengan sasaran dan tujuan organisasi.
       Selanjutnya Sutikno memberikan suatu kesimpulan mengenai pengertian manajemen bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan mengembangkan segala upaya didalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi. (Sutikno, 2012: 9-10). Dalam manajemen diadakannya suatu kegiatan yang dapat menunjang tercapainya tujuan bersama dalam organisasi yaitu kegiatan dalam hal merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan serta mengembangkan sumber daya manusia serta sarana prasarana.

        Manajemen berarti ilmu dan seni dalam upaya memanfaatkan sumber daya manusia dalam kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi, yang dilakukan secara efektif dan efisien dengan melibatkan peran seluruh anggota secara efektif dalam mencapai tujuan yang ditentukan. (Prihantoro, 2012:11). Pemanfaatan dalam hal manajemen dengan menggunakan sumber daya manusia serta daya lainnya dalam kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan serta pengawasan yang melibatkan seluruh anggota, maka dari itu harus dilakukan secara efektif dan efisien sehingga mencapai tujuan organisasi. Manajemen memiliki fungsi seperti perencanaan yang mengarahkan tujuan organisasi serta menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya, menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Perencanaan dilaksanakan oleh sekelompok atau organisasi yang mencakup pengambilan keputusan yang dilakukan secara musyawarah dan diputuskan atau ditentukan oleh atasan sehingga tercapai tujuan yang ditentukan (Siagian, 2012:95). Dikarenakan manajemen merupakan suatu dasaratau elemen-elemen dasardan acuan dalam pelaksanaannya maka pemimpin atau manajer sebagai pengambil keputusan dapat menjadikan elemen-elemen dasar manajemen untuk digunakan dalam pelaksanaan diorganisasi.
a.  Fungsi Manajemen

        Suatu manajemen terdapat adanya beberapa fungsi manajemen dalam suatu organisasi yang berguna untuk mencapai tujuan serta sasaran kinerja dalam organisasidan menjadi acuan dalam proses manajemen.Ffungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan (Ali, 2009: 51).
         Fungsi dari manajemen merupakan suatu dasar dalam proses manajemen bahwa manajer atau karyawan yang mempunyai wewenang dalam suatu organisasi dapat menggunakan fungsi manajemen tersebut sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan sehingga tercapai tujuan dalam organisasi (Sofyandi, 2009:31). Dasar-dasar dalam manajemen dapat menjadi suatu acuan dalam pengelolaan manajemen, kegunaan manajemen adalah elemen-elemen dasar yang melekat didalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.

        Manajemen merupakan suatu dasar atau elemen-elemen dasar dan acuan dalam pelaksanaannya maka pemimpin atau manajer sebagai pengambil keputusan dapat menjadikan elemen-elemen dasar manajemen untuk digunakan dalam pelaksanaan diorganisasi. Adanya berbagai fungsi manajemen, yang masing-masing memiliki pendapat yang berbeda-beda, fungsi manajemen terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan) dan pengendalian. Fungsi-fungsi manajemen yang dapat dilihat dari sudut prosesnya. Sedangkan menurut prosesnya yaitu, pendistribusian fungsi meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian.
b. Fungsi  Manajemen sebagai Planning, Organizing, Actuating dan Controlling
         Fungsi manajemen yaitu dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan (planning, organizing, actuating dan controlling). yang bertujuan untuk melaksanakan kegiatan agar suatu tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Manajemen memiliki fungsi seperti perencanaan yang mengarahkan tujuan organisasi serta menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya (Sofyandi, 2009: 96)
         Planning atau perencanaan ialah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang digariskan, planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif keputusan (Hasibuan, 2012:62). Perencanaan dilaksanakan oleh sekelompok atau organisasi yang mencakup pengambilan keputusan yang dilakukan secara musyawarah dan diputuskan atau ditentukan oleh atasan sehingga tercapai tujuan yang ditentukan.

        Pengorganisasian adalah pembentukan hubungan kerja yang dilakukan oleh sekumpulan orang dengan adanya pembagian bidang pekerjaan, adanya koordinasi dimana kerja sama berlangsung, pemberian fasilitas yang wajar dan usaha mencapai tujuan bersama organisasi yang sekaligus menampung tujuan individu (Ali, 2009:93). Pengorganisasian merupakan pembentukan hubungan kerja yang memilki kemampuan tugas masing-masing dengan dilakukan proses kerja sama yang dilakukan oleh 2 orang atau lebih sehingga dapat mencapai tujuan yang hendak diinginkan.

          Mekanisme manajemen, pelaksanaan (actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Actuating mencakup penetapan dan pemuasan kebutuhan manusiawi dari karyawan-karyawannya, memberi penghargaan, memimpin, mengembangkan dan memberi kompensasi kepada mereka yang dilakukan oleh manajer atau pimpinan.

          Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk mengumpulkan data dalam usaha mengetahui ketercapaian tujuan dan kesulitan apa yang ditemui dalam pelaksanaan itu. (Hasibuan, 2012:27). Pengawasan diperlukannya pengamatan dalam pelaksanannya dengan mengumpulkan data dan mengetahui bagaimana ketercapaian tujuan serta hambatan apa yang ditemuisehingga dapat ditemukan solusinya untuk permasalahan atau hambatan tersebut.
2.1.5 Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)

       Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan yang mengatur tentang cara pengadaan tenaga kerja, melakukan pengembangan, memberikan kompensasi, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja melalui proses-proses manajemen dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Sofyandi, 2009:6) Menurut Hasibuan (2006:10) manajemen sumber daya manusia yakni ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Manajemen sumber daya manusia didefinisikan sebagai suatu strategi dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu planning, organizing, leading and controlling, dalam setiap aktifitas atau fungsi operasional sumber daya manusia mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan dan pengembangan, penempatan yang meliputi promosi, demosi dan transfer, penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi peningkatan kontribusi produktif dari sumberdaya manusia organisasi terhadap pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektifdan efisien (Ali, 2009: 31).
         Ilmu yang mempelajari bagaimana memberdayakan karyawan dalam perusahaan, membuat pekerjaan, kelompok kerja, mengembangkan para karyawan yang mempunyai kemampuan, mengidentifikasi suatu pendekatan untuk dapat mengembangkan kinerja karyawan dan memberikan imbalan kepada mereka atas usahanya dan bekerja (Bohlarander dan Snell, 2010:4).
         Manajemen sumber daya manusia terdiri atas serangkaian keputusan yang terintegrasi tentang hubungan ketenagakerjaan yang memengaruhi efektivitas karyawan dan organisasi (Prihantoro, 2012:15). Manajemen sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber daya manusia di dalam organisasi dapat digunakan secara efektif guna mencapai berbagai tujuan. Bermacam-macam pendapat tentang pengertian manajemen sumber daya manusia, antara lain: adanya yang menciptakan Human Resources, ada yang mengartikan sebagai man power managementserta ada yang menyertakan dengan pengertian manajemen sumber daya manusia sebagai personal (personalia,kekaryawanan, dan sebagainya) (Sofyandi, 2009: 9). Oleh sebab itu, sumber daya manusia tersebut harus dikelola agar dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan organisasi.
a.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

      Adapun Fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia Menurut Hasibuan (2012:21) yaitu: 

1. Perencanaan SDM (human recources planing) adalah perencanaan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kekaryawanan. 
2. Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi (organization chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
3. Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
4. Pengendalian (controlling) adalah kegiatan pengendalian semua karyawan agar mentaati peraturan-peratuaran perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
5. Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
6. Pengembangan (development) adalah proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.pendidikan dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.
7. Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. 
8. Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. 
9. Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. 
10. Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. 
11. Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya (Hasibuan, 2012:21)
b.  Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

         Tujuan utama manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi karyawan terhadap organisasi dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan. Hal ini dapat di pahami karena semua kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan, tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi yang bersangkutan (Hasibuan, 2006:10)  Oleh sebab itu, sumber daya manusia tersebut harus dikelola agar dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan organisasi.
         Tujuan utama manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi karyawan terhadap organisasi dalam rangka mencapai produktivitas organisasi yang bersangkutan. Hal ini dapat di pahami karena semua kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan, tergantung kepada manusia yang mengelola organisasi yang bersangkutan (Siagian, 2012:28).        
        Tujuan manajemen sumber daya manusia adalah sebagai berikut: salah satu alasan utama berdirinya organisasi adalah untuk mencapai tujuan. Usaha untuk mencapai tujuan tersebut dilaksanakan melalui pelaksanaan berbagai macam tugas. Berbagai macam tugas itu tentu saja berbeda-beda, dan tugas-tugas itu harus dilakukan secara efektif dan efisien untuk membantu organisasi mencapai tujuannya. Supaya bisa efektif dan efisien, tugas-tugas itu harus dilakukan oleh orang atau pelaksana yang tepat, yang memiliki kemampuan sesuai dengan beban tugas yang harus dilaksanakan, sehinggapara pelaksana memiliki dorongan atau motivasi yang tinggi untuk menjalankannya. Selain dipengaruhi oleh adanya kesesuaian dengan kemampuan, juga harus sesuai dengan ganjaran yang diterima, dan tidak ada hambatan-hambatan yang serius dalam pelaksanaan pekerjaan dan lain-lain.
 c. Fungsi Operatif Manajemen Sumber Daya Manusia

        Menurut Mangkunegara (2013:2) terdapat enam fungsi operatif manajemen sumber daya manusia, yaitu sebagai berikut:
1. Pengadaan tenaga kerja terdiri dari: perencanaan sumber daya manusia, analisis jabatan, penarikan karyawan, penempatan kerja dan orientasi kerja (job orientation)
2. Pengembangan tenaga kerja mencakup: pendidikan dan pelatihan (training and development), pengembangan (karier), penilaian prestasi kerja.

3. Pemberian balas jasa mencakup: balas jasa langsung terdiri dari:-gaji/upah-insentif, Balas jasa tak langsung terdiri dari:keuntungan (benefit)-pelayanan/kesejahteraan (services)
4. Integrasi mencakup: kebutuhan karyawan, motivasi kerja, kepuasan kerja, disiplin kerja dan partisipasi kerja

5. Pemeliharaan tenaga kerja mencakup: komunikasi kerja, kesehatan dan keselamatan kerja, pengendalian konflik kerja, konseling kerja, pemisahan tenaga kerja dan pemberhentian karyawan.
2.1.6 Gaya Kepemimpinan

           a. Pengertian Kepemimpinan

          Mengutip definisi beberapa pakar tentang kepemimpinan diantaranya: Menurut Northouse (2003:45) mengatakan bahwa kepempinan adalah suatu proses dimana individu mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan umum. Kepemimpinan merupakan bagian dari manajemen, tetapi tidak semuanya, misalnya para manajer perlu membuat rencana dan mengorganisasi, tetapi yang diminta pemimpin hanyalah agar mereka memengaruhi orang lain untuk ikut (Engkoswara dan Komariah, 2010:93). 
         Terdapat banyak jenis kepemimpinan, diantaranya adalah pribadi, nonpribadi, otoriter, demokratis, paternalistis, indigenous, karismatik, kepemimpinan transaksional, dan transformasional. Tipe kepemimpinan pribadi didasarkan pada kontak pribadi secara langsung dengan bawahan-bawahannya. Tipe ini bersifat umum dan sangat efektif sehingga relatif sederhana dalam pelaksanaannya (Sarwoto, 2008:155). 
         Menurut Durbin (2009:91) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi bnayak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan kesanggupan untuk membujuk (persuade) orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan intuisitas. Faktor manusialah yang mengikat suatu kelompok dan menggerakkanya ke arah sasaran. Tindakanlah yang membuat sukses semua potensi yang terdapat dalam organisasi dan orang-orangnya (Kompri, 2018:65).  

         Kepemimpinan adalah hubungan yang ada dalam dir seorang pemimpin, mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama secara sadar dalam hubungan tugas yang diingnkan (Agung, 2012:51). Kepemimpnan merupakan proses sekaligus atribut. Sebagai sebuah proses kepemimpinan adalah penggunaan penggaruh tanpa paksaan untuk membentuk tujuan grup atau organisasi, memotivasi perilaku kearah pencapaian tujuan tersebut, dan membantu mendefinisikan kultur grup atau organisasi. Jadi, pemimpin adalah individu yang mampu mempengaruhi perilaku orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan; individu yang diterima oleh orang lain sebagai pemimpin.

         Pemimpin merupakan suatu proses pengarahan memengaruhi aktivitas berkaitan dengan pekerjaan dari anggota kelompok, kepemimpinan adalah kemampuan untuk memperoleh pengikut. Mengenai pengertian kepemimpinan yaitu:

1. Perilaku dari seorang individu yang memmpin aktifitas-aktifitas suatu kelompok ke satu tujuan yang ingn dicapai bersama.

2. Pengaruh antar pribad yang dijalankan dalam situasi tertentu, serta diarahkan melalui proses, komunikas kearah pencapaian satu atau beberapa tujuan tertentu.

3. Pembentukan awal serta pemeliharaan struktur dalam harapan dan interaksi.

4. Peningkatan pengaruh sedkit demi sedikit  pada dan berada diatas kepatuhan mekanis terhadap pengarahan-pengarahan rutin organisasi.

5. Proses mempengaruhi aktifitas-aktifitas sebuah kelompok yang diorgansasi kearah pencapaian tujuan (Agung, 2012:43).
        Kepemimpinan merupakan aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mau bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan.  Kepemimpinan juga merupakan suatu usaha untuk mengarahkan prilaku orang lain guna mencapai tujuan khusus. Selain itu, kepemimpinan adalah menggunakan wewenang dan membuat keputusan-keputusan, dan kepemimpinan adalah awal dari tindakan yang mengakibatkan pola yang konsisten dan interaksi kelompok yang diarahkan mencapai pemecahan masalah bersama (Sarwoto, 2008: 42).
          Seorang pemimipin harus segera melakukan transformasi dari budaya yang negatif menjadi budaya yang positif. apalagi jika budaya negatif itu ada pada diri pemimpin sendiri, maka wajib bagi pemimpin itu untuk membersihkan dirinya terlibih dahulu. (Kompri, 2018:67). Lima model teori kontijensi yang meliputi model kontijensi merupakan teori yang bermakna kelompok-kelompok efektif tergantung pada penyesuaian yang tepat antara gaya pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahan dan tingkat dimana situasi tertentu memberikan kendala dan pengaruh ke pemimpin. Hubungan pemimpin dengan pengikut menunjukan tingkat kepercayaan, keyakinan, dan rasa hormat yang dimiliki pengikut kepada pemimpin. Terjadi kepemimpinan apabila didalam situas tertentu seseorang lebih menonjol dapat mempengaruhi perilaku orang lain baik secara perseorangan atau kelompok sehingga dengan penuh kesadaran orang-orang dapat mengikuti apa yang diinginkan pemimpin dalam mencapai tujuan. (Engkoswara dan Komariah, 2010). 

b. Konsep Gaya Kepemimpinan

         Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh bagaimana cara seorang pemimpin memberikan perintah dan sisi lain adalah cara mereka membantu bawahanya (Kompri, 2014:91). Gaya merupakan kebiasaan yang melekat pada diri seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan (leadership style) adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja. Stoner membagi dua gaya kepemimpinan yaitu: Gaya yang berorientasi pada tugas mengawasi karyawan secara ketat untuk memastikan tugas dilaksanakan dengan memuaskan. Pelaksanaan tugas lebih ditekankan pada pertumbuhan karyawan atau kepuasan pribadi. (Sarwoto, 2008:122). 
  Gaya kepemimpinan sangat ditentukan oleh motivasi pemimpin, kelompok akan menjadi efektf apabila terjadi hubungan antara gaya kepemmpinan yang sesuai dengan stuasi kelompok yang menyenangkan. (Engkoswara dan Komariah, 2012:18). 
Menurut Tjiptono (2006:161) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan mewakili filsafat, keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik. Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang dirancang untukmengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individuuntuk mencapai tujuan tertentu (Heidjrachman dan Husnan, 2012:224). 
Menurut Yulk (2010:305) terdapat empat indikator gaya kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

1. Pengaruh ideal (Idealized influence) merupakan perilaku yang membangkitkan emosi dan identifikasi yang kuat dari para pengikut terhadap pemimpin.

a. Pertimbangan Individual (Individualized consideration) meliputi pemberian dukungan, dorongan dan pelatihan bagi para pengikut.

b. Motivasi Inspirasional (Inspirational motivation) meliputi penyampaian visi yang menarik, dengan menggunakan simbol untuk  memfokuskan upaya bawahan

c. Stimulasi intelekual (Intellectual stimulation) merupakan perilaku yang meningkatkan kesadaran pengikut akan permasalahan dan mempengaruhi para pengikut untuk memandang masalah dari perpekstif yang baru.
Pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain (Hersey, 2004:29). Gaya kepemimpinan adalah perilaku atau cara yang dipilih dandipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota organisasi bawahannya (Nawawi, 2003:115). Berdasarkan pernyataan dari beberapa ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan merupakan suatu cara yang digunakan untuk berinteraksi guna menyampaikandan mencapai tujuan organisasi dengan pola komunikasi yang baik.

c. Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 
      Beberapa kategori gaya kepeminpinan seperti yang dikembangkan oleh Lewin, Lippit dan White, yaitu otokratik, demokratik, dan leisser-faire, kemudian dilengkapi menjadi empat gaya kepemimpinan yaitu direktif, gaya konsultatif, gaya partisipatif dan gaya delegasi. Karakteristik dari setiap gaya tersebut dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut:

1. Gaya direktif. yaitu gaya tepat apabila dihadapkan dengan tugas yang rumit dan staff  belum memiliki pengalaman  dan motivas untuk mengerjakan tugas tersebut.

2. Coaking yaitu pemimpn tidak hanya memberkan detail proses dan aturan kepada bawahan tapi juga menjelaskan mengapa sebuah keputusan itu diambil, mendukung proses perkembanganya, dan juga menerima berbagai masukan dari bawahan. 

3. Supporting yaitu sebuah gaya dimana pemimpin memfasilitasi dan membantu upaya bawahanya dalam melakukan tugas. dalam hal ini pemimpin tidak memberikan arahan secara detail, tetapi tanggung jawab dan proses pengambilan keputusan dbag bersama dengan bawahan.

4. Delegating yaitu sebuah gaya dimana seorang pemimpin seluruh wewenang dan tanggung jawabnya kepada bawahanya. gaya ni akan berjalan baik apabila staff sepenuhnya telah paham dan efesien dalam pekerjaan (Kompri, 2014: 86).

        Teori kontijensi yang memusatkan perhatian kepada pengikut dan teori pertukaran pemimpin anggota menciptakan kelompok dalam dan kelompok luar, dan bawahan yang berstatus sebagai kelompok dalam akan bekerja tinggi, memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dan tingkat pengunduran diri yang relatif rendah (Heidjrachman dan Husnan, 2012:23). Terdapat empat gaya dasar kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

1. Gaya Otoriter. Gaya otoriter adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada kekauasaan absolut yang selalu mendikte anggota untuk melaksanakan sesuatu sesusai dengan kepemimpinanya.

2. Demokratis adalah gaya kepemimpinan yang menekankan pada penciptaan situasi yang memberi kesan demokratis padahal pemimpin sangat pandai menggirng pikiran atau ide anggota untuk mengikuti kehendaknya.

3. Laissez Faire adalah gaya kepemimpinan yang tidak menunjukan kemampuan memimpin karena ia membiarkan organisasi dan anggota melaksanakan kegiatanya masing-masing tanpa tanpa dalam satu arah kebijakan yang jelas dari pemimpin.

4. Demokratis adalah gaya kepemmpinan yang menekankan pada hubungan interpersonal yang baik. ia mengharapkan para anggota organisasi berkembang sesuai potensi. (Engkoswara dan Komariah, 2012:67).
          Model lainnya yakni jalur sasaran yang teorinya berbicara bahwa tugas pemimpin adalah mendampingi pengikut dalam mencapai tujuan mereka dan memberikan arahan ataupun dukungan yang diperlukan untuk menjamin sasaran mereka agar tetap selaras dengan tujuan organisasi. Model kelima terdapat model partisipasi pemimpin yang menempatkan serangkaian aturan untuk menentukan bentuk dan pengambilan keputusan partisipatif dalam berbagai situasi (Nawawi, 2003:105).
        Gaya kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai tujuan yang sudah di rencanakan. Adapun jenis-jenis gaya kepemimpinan adalah sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan otoriter yaitu gaya kepemimpinan yang menghimpun sejumlah perilaku atau gaya kepemimpinan yang bersifat terpusat pada pemimpin sebagai satu-satunya penentu, penguasa dan pengendali anggota organisasi dan kegiatannya dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
2. Gaya kepemimpinan demokratis yaitu gaya kepemimpinan yang menempatkan manusia sebagai faktor pendukung terpenting dalam kepemimpinan yang dilakukan berdasarkan dan mengutamakan orientasi pada hubungan dengan anggota organisasi.
3. Gaya kepemimpinan bebas yaitu gaya kepemimpinan pada dasarnya berpandangan bahwa anggota organisasi mampu mandiri dalam membuat keputusan atau mampu mengurus dirinya masing-masing, dengan sedikit mungkin pengarahan atau pemberian petunjuk dalam merealisasikan tugas pokok masing-masing sebagai bagian dari tugas pokok organisasi (Sujak, 2000: 56).
2.1.7 Kinerja 

          Kinerja adalah prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja dan hasilkerja atau penampilan kerja (Sedarmayanti, 2009: 50).  Kinerja adalah suatu keterampilan yang dimiliki karyawan yang nantinya akan mempengaruhi bagaimana kinerja yang dihasilkan oleh karyawan tersebut. Kinerja yang dimaksud nantinya juga akan membantu perusahaan dalam mendapatkan target yang dimiliki. Kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan oleh seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya.
        Rencana strategis pasar defensif sangat penting dalam menghasilkan kinerja keuntungan jangka penden dan mengkontribusikan kinerja keuntungan jangka panjang dan posisi strategis (Suwarman, 2009:222). Kinerja merupakan prestasi kerja atau performance, yaitu hasil kerja selama periode tertentu dibanding dengan berbagai kemungkinan (Trisadini dan Shomad, 2013:21). 
         Kemampuan kerja berhubungan dengan kualitas kerja, dimana mutu sumber daya manusia yang menyangkut kemampuanbaik kemampuan fisk maupun non fisik (kecerdasan dan mental) (Sedarmayanti, 2009:26). didefinisikan dalam arti apa yang diharapkan di tempat kerja, dan merujuk pada pengetahuan, keahlian, dan sikap yang dalam penerapannya harus konsisten dan sesuai standar kinerja yang dipersyaratkan dalam pekerjaan. Kinerja adalah suatu keterampilan yang dimiliki karyawan yang nantinya akan mempengaruhi bagaimana kinerja yang dihasilkan oleh karyawan tersebut. Kinerja yang dimaksud nantinya juga akan membantu perusahaan dalam mendapatkan target yang dimiliki. (Hadari, Nawawi, 2003: 73). 
        Seseorang mempunyai knerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyaikemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya untuk memperbaiki kemampuanya (Anwar 2007:15). Kinerja dan kemampuan merupakan sebuah penilaian terkini atas apa yang dapat dilakukan seseorang upaya meningkatkan kemampuan kerja, perusahaan juga harus meningkatkan motivasi kerja para karyawan karena motivasi dapat mempengaruhi seseorang atau memberikan dorongan kepada seseorang untuk melakukan sesuatu. Latihan dan pengembangan mempunyai manfaat karer jangka panjang yang membantu karyawan untuk bertanggung jawab lebh besar diwaktu yang akan datang (Handoko, 2014: 107).

        Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ismail. 2014: 19).
        Menurut Robbins (2008:40) dalam melakukan penilaian kinerja terdapat kurang lebih beberapa metode yang sering digunakan, diantaranya adalah esai tertulis, insiden kritis, skala pemeringkat grafis, skala pemeringkat berdasarkan perilaku, perbandingan berbagai orang, sasaran dan umpan balik. 
a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

       Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu kepemimpinan, sistem, tim, dan situasional. Faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu karyawan.
2. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja kepada masyarakat.
3. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota tim.
4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja, dan infrastruktur yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi.
5. Faktor kontekstual, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan eksternal dan internal (Hasibuan, 2012:28-30).
b. Aspek Penilaian Kinerja

       Aspek-aspek yang dinilai dalam kinerja adalah sebagai berikut:
1. Kerjasama. Penilai menilai kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerjasama dengan karyawan lainnya secara vertikal dan horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan akan semakin baik.
2. Tanggung Jawab. Penilai menilai kesedian karyawan dalam mempertanggungjawabkan kebijaksanaan pekerjaan dari hasil kerjanya, sarana prasaranan yang dipergunakan, serta perilaku kerjanya.
3. Kedisiplinan. Penilai menilai kedisiplinan karyawan dalam mematuhi peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.
4. Sikap. Penilai menilai karyawan dari sikap prilaku, kesopanan, periang, disukai, memberi kesan menyenangkan, memperhatikan sikap yang baik, serta berpenampilan simpatik danwajar.
5. Kreativitas. Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdayaguna dan berhasil guna.
6. Kejujuran. Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti bawahannya.
7. Inisiatif. Penilai menilai kekampuan berfikir yang orisinil dan berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis, memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan penyelesaian masalah yang dihadapinya.
8. Hasil Kerja. Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaan.
9. Kesetiaan. Penilai mengukur kesetiaan keryawan terhadap pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab. (Hasibuan, 2012: 35-36).
 c.  Indikator Kinerja

         Indikator kinerja menurut Bernardin dan Russel (2010:45) terdapat enam kriteria utama yang digunakan untuk menilai kinerja, yaitu:
1. Kualitas seberapa jauh atau baik proses atau hasil menjalankan aktivitas mendekati kesempurnaan, ditinjau dari kesesuaian dengan cara ideal menjalankan suatu kegiatan atau memenuhi tujuan yang dikehendaki oleh suatu aktivitas.
2. Kuantitas jumlah yang dihasilkan, dinyatakan dalam nilai dolar atau rupiah, jumlah unit, atau jumlah siklus kegiatan yang telah diselesaikan.
3. Ketepatan waktu. seberapa jauh atau baik sebuah aktivitas diselesaikan, atau hasil yang di produksi, pada waktu yang paling awal yang dikehendaki dari sudut pandang koordinasi dengan output yang lain maupun memaksimumkan waktu yang ada untuk kegiatan-kegiatan lain.
4. Efektivitas biaya seberapa jauh atau baik sumber daya organisasi (misalnya manusia, moneter, teknologi, bahan) dimaksimumkan dalam pengertian memperoleh keuntungan tertinggi atau pengurangan dalam kerugian dari masing-masing unit
5. Kebutuhan untuk supervisi Seberapa jauh atau baik seorang karyawan dapat melaksanakan fungsi kerja tanpa harus meminta bantuan pengawasan atau memerlukan intervensi pengawasan untuk mencegah hasil yang merugikan.
6. Dampak interpersonal seberapa jauh atau baik karyawan meningkatkan harga diri, itikad baik dan kerjasama antar sesama karyawan dan bawahan.
2.2 Kerangka Pemikiran


         Kerangka berpikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konse.p yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir mejelaskan hubungan dan keterkaitan antar variabel penelitian. Variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan penelitian. Kerangka berpikir juga menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan kepada pembaca menggapa mempunyai anggapan seperti yang dinyatakan dalam hipotesis. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Variabel X



         Variabel Y



Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis Penelitian

         Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan kepada teori yang relevan, belum didasarkan kepada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Penulis mengajukan hipotesis alternatif dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Diduga gaya kepemimpinan sudah baik dan kinerja karyawan sudah tinggi di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi 
2. Di duga gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi.
2.4 Metode Penelitian

2.4.1 Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data 
1). Data Primer. Data primer merupakan data utama yang diperlukan dalam penelitian dan diperoleh dari responden yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel X (gaya kepemimpinan) dan variabel Y (kinerja karyawan). Variabel X yaitu data tentang persepsi gaya kepemimpinan pada PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi yang dinyatakan dengan skor. Variabel Y yaitu data persepsi kinerja karyawan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi yang juga dinyatakan dengan skor. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrumen angket.

2). Data Sekunder. Data sekunder merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan merupakan data pendukung bagi penelitian ini, sumber internalnya yaitu karayawan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data-data yang berasal dari dokumen resmi yang diperolah dari PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi, data sekunder dalam penelitian ini untuk melengkapi data primer.
b. Sumber Data
         Sumber data dalam penelitian ini yaitu dari mana data diperoleh, sumber data, baik bersumber dari manusia, data ataupun benda, sumber data dalam penelitian ini yaitu dari pimpinan dan karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi.
2.4.2 Pengumpulan Data
        Metode pengumpulan data adalah suatu usaha sadar untuk melakukan data yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur dan cara yang terstandart (Arikunto, 2012:65). Tujuannya adalah untuk memperoleh bahan informasi yang relevan, terpercaya dan akurat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui cara:
a.  Angket

        Angket adalah suatu daftar yang berisikan serangkaian pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti, untuk memperoleh data angket disebarkan kepada responden (Narbuko dan Achmadi, 2010:67). Kuesioner yaitu menyebarkan daftar pertanyaan berupa angket kepada responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu dengan apa yang diharapkan dari responden. Adapun yang menjadi responden pada penelitian ini yaitu karyawan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi. Keisioner di buat dari variabel X (Gaya Kepemimpinan) dan variabel Y (Kinerja Karyawan).
b. Dokumentasi

       Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan klien melalui catatan pribadinya. Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan klien melalui catatan pribadinya (Fathoni, 2011:71). Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Peneliti memperoleh data dan dokumen-dokumen tertulis. Peneliti membaca dan mempelajariberbagai data dan dokumen dari perusahaan yang berkaitan dan mendukung kebenaran dan keabsahan dari hasil yang diperolah dari penelitian ini.
2.4.3 Populasi dan Sampel

         Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini merupakan subjek keseluruhan dari penelitian, subjek yang dikenakan generalisasi dari hasil penelitian tersebut. Populasi dapat berbentuk daerah, perkembangan, karakteristik pribadi. 
Sugiono (2008:106) menyatakan bahwa: sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tesebut. Tujuan pengambilan sampel adalah supaya sampel yang diambil dapat memberikan informasi yang cukup untuk dapat mengestimasi jumlah populasinya. Metode dalam pengambilan sampel yang digunakan penulis yaitu dengan metode sensus. Metode sensus yaitu kegiatan yang dilakukan dengan mengambil data-data penduduk disuatu wilayah berdasarkan jumlah penduduk laki-laki, dan jumlah penduduk perempuan, jenis kelamin, ratio dan kepadatan penduduk. Mengingat dalam penelitian ini karyawan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi berjumlah 45 dan kurang dari 100, maka penulis mengambil seluruhnya untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.
2.4.4 Metode Analisis

            a.  Analisis Deskripsi

         Analisis deskriptif untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kondisi data yang digunakan dalam penelitian. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

          Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif., yaitu pendekatan yang digunakan untuk menjawab tujuan penelitian dengan menggunakan instrumen skala likert. Berdasarkan indikator-indikator setiap variabel instrumen angket maka penulis menyusun pernyataan-pernyataan yang peneliti ajukan baik pernyataan positif maupun negatif berbentuk skala likert. 

Dengan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Dalam skala likert dapat digunakan jawaban atas kuesioner terdiri dari 5 yaitu:

a. Bobot 5

=  Sangat Setuju (SS)

b. Bobot 4

=  Setuju (S)

c. Bobot 3

=  Kurang Setuju (KS)

d. Bobot 2

=  Tidak Setuju (TS)

e. Bobot 1

=  Sangat Tidak Setuju (STS)
         Sedangkan untuk variabel penelitian digunakan pengkategorian yang dimaksud untuk melihat apakah variabel tersebut masuk kedalam kategori sangat tidak baik, baik atau sangat baik. Untuk mengacu pada ketentuan yang dikemukan oleh Husein (2005:132) dimana rentang skor dan rentang skala ditentukan dengan cara sebagai berikut:
RS =  n (m-1)

              m

Dimana:

RS

= Rentang Skor

n

= Jumlah Responden

m

= Jumlah Alternatif Jawaban

Skor terendah = bobot terendah X jumlah sampel

Skor tertinggi = bobot tertinggi X jumlah sampel

Skor terendah = 1 X 45 = 45

Skor tertinggi = 5 X 45 = 225

Rentang skala =  45 (5-1)

                                  5

Rentang skala = 36

         Karena skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert maka kategori pengklasifikasian untuk variabelnya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2.1

Rentang Pengklasifikasian Variabel X dan Y
	Variabel
	Rentang Skala
	Kategori

	Gaya Kepemimpinan X dan Kinerja Karyawan (Y)
	45 – 80
	Sangat Rendah

	
	81 – 116
	Rendah

	
	117 – 152
	Sedang

	
	153 – 188
	Tinggi

	
	189 – 225
	Sangat Tinggi


b. Analisis Verifikatif

         Metode verifikatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berandaskan pada filsafat positivism digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono, 2009: 13).
1.  Mengukur Regeresi Sederhana

         Analisis Regresi merupakan analisis yang mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Metode analisis data ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi. Uji regresi sederhana yaitu regresi yang hanya melibatkan dua variabel yaitu satu variabel X dan satu variabel terikat Y. Model persamaan regresi linear sederhana pada penelian ini adalah sebagai berikut:

Y = a + bX + e

Diminta:

Y =  Kinerja Karyawan
X =  Kepemimpinan
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi X (Kepemimpinan)

e = Standar error

2.  Korelasi
         Korelasi menurut Kurniawan (2009: 45) korelasi adalah hubungan atau keeratan antara dua variabel, dimana terdiri dari satu variabel independen (bebas) dan satu variabel  dependen (terikat) dan juga mengetahui arah hubungan dalam penelitian ini variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan (X) dan variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). Untuk melihat kuat tidaknya hubungan antara gaya kepemimpinan (X) dengan kinerja karyawan (Y) dapat diukur dengan suatu nilai yang disebut koefisien korelasi. Penafsiran nilai koefisien korelasi lebih jelasnya dinyatakan sebagai berikut:
Tabel 2.2
Interprestasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00  –   0, 199
	Sangat Tidak Erat

	0,20 – 0, 399
	Tidak Erat

	0, 40 – 0,599
	Cukup Erat

	0,60 – 0,799
	Erat

	0, 80 – 1,000
	Sangat Erat


3. Determinasi
                Koefisien determinasi merujuk kepada kemampuan dari variabel  independen (X) dalam menerangkan variabel dependen (Y). Koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Dalam penelitian ini perhitungan Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas (gaya kepemimpinan) dalam menjelaskan variabel terikat (kinerja karyawan). Peneliti akan menggunakan komputer berupa Sofware dengan program SPSS 24 (Statistical Product And Service Solution) windows.
4.  Uji Hipotesis (Uji Statistik t)

        Uji t atau uji parsial, dalam penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mambandingkan thitung dengan ttabel atau dengan melihat signifikansi pada masing-masing thitung. Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
H0 : Tidak ada pengaruh signifikan (nyata) gaya kepemimpinan (X) secara parsial terhadap variabel teriket kinerja karyawan (Y) 
Hi : Ada pengaruh signifikan (nyata) gaya kepemimpinan (X) secara parsial terhadap variabel teriket kinerja karyawan (Y)
        Jika nilai tHitung  >  tTabel  maka hipotesis Ha (diterima) Ho di tolak. Jika nilai tHitung  <  tTabel  maka hipotesis Ha (ditolak) Ho di terima, atau jika nilai tHitung  >  α 5%  maka hipotesis Ha (diterima) Ho di tolak, jika nilai tHitung  <  α 5%  maka hipotesis Ha (ditolak) Ho di terima.
2.5 Operasional Variabel
Berdasarkan variabel dependen dan independen maka penulis menentukan indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut:
Tabel 2.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

	Variabel
	Kosep
	Indikator
	Sub Indikator
	Skala

	Gaya Kepemimpinan
(Yulk, 2010:305)


	Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi untuk mencapai tujuan tertentu
	1. Pengaruh Ideal
	1. Menunjukan empati
	Ordinal

	
	1. 
	
	2. Menunjukkan kemampuan
	

	
	2. 
	2. Pertimbangan Individual
	3. Menjelaskan misi yang menarik
	Ordinal

	
	3. 
	
	4. Memotivasi pengikut yang bekerja dengan baik
	

	
	4. 
	3. Motivasi Inspirasi 
	5. Menarik perhatian kepada para pengikut
	Ordinal

	
	
	
	6. Mencocokkan tujuan dengan nilai para pengikut
	

	
	5. 
	
	7. Menghargai pengikut yang bekerja maksimal
	

	
	6. 
	4. Stimulasi Intelektual
	8. Memperhatikan nilai-nilai para pengikut
	Ordinal

	
	7. 
	
	9. Membantu pengikut dalam menentapkan tujuan
	

	
	8. 
	
	10. Memberikan peluang untuk sukses
	

	Kinerja Karyawan

Bernardin dan Russel (2010:45)


	Kinerja karyawan adalah hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau ditunjukkan secara konkrit dapat diukur dengan standar yang telah ditentukan).
	1. Kualitas
	1.   Kesesuaian antara hasil pekerjaan dengan standar yang telah ditetapkan
	Ordinal

	
	
	
	2.  Ketelitian dalam bekerja
	

	
	
	2. Kuantitas
	3.  Kesesuaian jumlah target dalam bekerja
	

	
	
	
	4.  Targer kerja yang dicapai
	

	
	
	3. Ketepatan Waktu
	5.  Tingkat waktu diselesaikan pekerjaan
	Ordinal

	
	
	
	6.  Memanfaatkan waktu luang untuk hal-hal bermanfaat
	

	
	
	4. Efektifitas
	7.   Memanfaatkan sumber daya yang ada dalam menyelesaikan pekerjaan
	Ordinal

	
	
	
	8.  Sumber daya yang digunakan tepat sasaran sesuai dengan pekerjaan
	

	
	
	5. Kemandirian
	9.  Memiliki kepercayaan diridalam mengambil keputusan
	Ordinal

	
	
	
	10. Tanggung jawab
	


BAB III

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

3.1 Sejarah Objek Penelitian

PT. Mitra Bumi Gemilang merupakan perusahaan yang bergerak di bidang property aktif mulai tahun 2010. Awal popularitasnya dikenal oleh masyarakat karena keberhasilan dalam membangun perumahan di sekitar wilayah Jambi dengan hasil yang memuaskan. Dari situlah masyarakat mulai tertarik dan percaya terhadap kualitas kerjanya serta kenyamanan pelayanan dari PT. Mitra Bumi Gemilang tersebut yang terkesan ramah. Begitu pesatnya perkembangan PT. Mitra Bumi Gemilan di bidang property.
PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi yang berdiri sejak 8 Februari 2010. Untuk mengelola kemajuan dan keberlangsungan perusahaan yang menggeluti bidang property. Merupakan salah satu perusahaan ternama yang bergerak di bidang properti. Pada awalnya diawali dengan pengembangan rawa yang kemudian dikembangkan menjadi lahan properti bernilai. Tidak berhenti melakukan pengembangan di wilayah Kota tetapi terus menjangkau daerah kota dan sekitarnya. PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi memiliki beberapa proyek yang dikembangkan dengan konsep dan fitur yang berbeda serta unik yang ditunjukkan bagi warganya. 
3.2 Visi dan Misi

Visi:
Menjadi sebuah perusahaan yang mampu bersaing, bertumbuh kembang, unggul, terpercaya, dan terkemuka dengan kualitas terbaik untuk para customer dan membuat hunian impian masyarakat di Kota Jambi

Misi:

1. Membangun perumahan yang asri dan nyaman untuk dihuni juga letak strategis dan bisa menjadi investasi di masa depan.

2. Memberikan pelayanan terbaik untuk seluruh customer yang menjadi nilai tambah kepada seluruh customer.

3. Menjadikan developer dan perusahaan property nomor satu di Kota Jambi yang berkualitas.

4. Melaksanakan pembangunan dan pengelolaan property dengan tata kelola yang baik dan benar.
3.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada dasarnya adalah hubungan-hubungan dari berbagai fungsi atau aktivitas di dalam suatu organisasi. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai serangkaian hubungan diantara individu-individu di dalam suatu kelompok. Struktur digambarkan dalam suatu bagan/skema atau diagram yang memperlihatkan garis hubungan berdasarkan fungsi-fungsi di dalam perusahaan, arus tanggung jawab dan wewenang.

Dengan kata lain, bagan/struktur organisasi dapat membantu dalam menjelaskan wewenang dan tanggung jawab kepada perusahaan. Untuk mengantisipasi tujuan dan latar belakang dari perusahaan, maka Best Property seperti lazimnya perusahaan lain juga memiliki organisasi perusahaan yang dengan kemampuan organisasi perusahaan ini dapat mengantisipasi peluangpeluang untuk perkembangan perusahaan.

Melalui struktur organisasi pada perusahaan PT. Mitra Bumi Gemilang kita dapat peroleh gambaran umum kegiatan-kegiatan pelaksanaan sehari-hari pada perusahaan ini, dengan melihat gambar skema struktur organisasi berikut ini:
1. Direksi

Melaksanakan pengurusan Perusahaan sesuai kepentingan dan tujuan Perusahaan dan bertindak selaku pimpinan dalam pengurusan tersebut. Direksi melakukan segala tindakan pengurusan maupun mengenai pemilikan kekayaan Perusahaan termasuk mengikat Perusahaan dengan pihak lain dan/atau pihak lain dengan Perusahaan, sesuai pembatasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perusahaan. Secara hukum, Direksi mewakili Perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadian.

2. ADM Keuangan

Menyusun anggaran belanja, menentukan sumber biaya dan cara penggunaannya, serta membuat pembukuan tentang semua hal yang berkaitan dengan proses pembiayaan dan pengeluaran keuangan agar penggunaan biaya dapat efektif dan efisien. Berperan langsung terhadap permasalahan keuangan perusahaan, analisa operasional perusahaan seperti pembuatan laporan keuangan.

3. Legalitas

Dalam hal mengurus legalitas proyek, kerjaan pertama divisi legal adalah memastikan tanah yang akan dijadikan proyek tidak bermasalah atau tidak ada sengketa. Untuk memastikan tanah tidak sengketa, harus dilakukan pengecekan mulai di kantor lurah/desa, notaris atau kantor pertanahan. Setelah memastikan status tanah tidak sengketa langkah selanjutnya adalah mengurus pembelian lahan sampai terbitnya sertifikat induk (HGB) atas nama badan hukum perseroan terbatas (PT).

Kemudian setelah perijinan selesai dan siteplan sudah disahkan pekerjaannya dilanjutkan dengan memecah sertifikat menjadi sertifikat per-kavling sesuai dengan siteplan. Untuk mengurus perijinan proyek, langkah pertama yang harus dilakukan oleh divisi legal adalah menyusun proposal dan dokumen perijinanproyek sesuai dengan ketentuan undangundang, peraturan daerah (Perda) dan perarturan-peraturan lain yang berlaku.

4. Manager Marketing

Seorang manajer pemasaran tidak hanya melihat kepada masa sekarang tetapi juga masa depan. Begitu pula dengan rencana pemasaran yang akan dibuatnya. Seorang manajer pemasaran harus dapat melihat kesempatan/peluang pemasaran yang ada, merumuskannya menjadi sebuah program pemasaran dan menjalankannya. Tugas Manajer Pemasaran adalah sebagai berikut:

a. Manajer pemasaran bertanggung-jawab terhadap manajemen bagian pemasaran.

b. Manajer pemasaran bertanggung-jawab terhadap perolehan hasil penjualan dan penggunaan dana promosi.

c. Manajer pemasaran sebagai koordinator manajer produk dan manajer penjualan.

d. Manajer pemasaran membina bagian pemasaran dan membimbing seluruh karyawan dibagian pemasaran.

e. Manajer pemasaran membuat laporan pemasaran kepada direksi.

5. Manager Proyek

Di dalam sebuah proyek, manajer proyek bertanggung jawab atas terlaksananya suatu proyek. Mereka bukanlah orang yang memiliki otoritas tertinggi dalam sutu proyek. Otoritas tertinggi dipegang oleh para manajer senior atau champion. Champion merupakan sponsor proyek atau pemilik proyek. Tanggung jawab utama sebagai manajer proyek yang paling pokok ada 3 (tiga) hal, antara lain adalah sebagai berikut:

a. Merencanakan atau menjadwalkan proyek.

b. Mengelola sumber daya.

c. Mengkomunikasikan proyek.

6. Pengawas Proyek

Orang perseorangan yang diberi kuasa secara hukum untuk mengawasi/meliputi secara penuh atau terbatas, seluruh tahapan konstruksi sesuai dengan bestek. Pelaksanaan pekerjaan dan syarat-syarat teknik yang ada. Konsultan pengawas konstruksi berfungsi melaksanakan pengawasan pada tahap konstruksi. Konsultan pengawas konstruksi mulai bertugas sejak ditetapkan berdasarkan surat perintah kerja pengawasan sampai dengan penyerahan kedua pekerjan oleh pemborong.

7. Marketing

Membuat data/listing properti yang dijualnya, membuat iklan melalui media promosi (brosur, iklan koran, spanduk, banner dll), melakukan proses prospekting dan presentasi di depan calon konsumen, mengantar calon konsumen kelokasi yang diinginkan, memastikan kerjasama dengan pihak notaris, memastikan kerjasama dengan pihak perbankan (bila berkaitan dengan KPR), memastikan terkumpulnya persyaratan konsumen (KTP suami istri, surat nikah) dan persyaratan KPR lainnya, mengecek bangunan, sertifikat, IMB, bukti lunas PBB dll, mengingatkan akan kewajiban pajak masing-masing pihak, membantu kelancaran proses transaksi jual beli.

8. Agency

Seorang agen properti bisa bekerja secara independen ataupun bekerja di bawah naungan sebuah perusahaan agen properti. Karena pekerjaan utama seorang agen properti adalah memasarkan, maka keahlian yang sangat penting untuk dikuasai salah satunya yaitu kemampuan negosiasi yang hebat. Pada prosesnya, seorang agen properti akan membimbing dan membantu proses jual beli properti agar dapat terjual dengan harga dan persyaratan yang tepat.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden
Berdasarkan data penyebaran kuesioner terhadap 45 responden karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi diperoleh gambaran frekuensi karakteristik responden berupa jenis kelamin, umur, dan masa kerja.

4.1.1.1 Deskripsi Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, diperoleh data mengenai jenis kelami responden sebagai berikut:

Tabel 4.1

Deskripsi Jenis Kelamin Responden
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	Laki-Laki
	29
	64,44

	2
	Perempuan
	16
	33,33

	Total
	45
	100


Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 64,44% responden berjenis kelamin laki-laki, jumlah ini lebih banyak dibandingkan responden berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 35,56% responden atau 16 orang responden.

4.1.1.2 Deskripsi Umur Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, diperoleh data mengenai umur responden sebagai berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Umur Responden
	No
	Umur
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	< 19
	0
	0

	2
	20 – 24
	2
	4,44

	3
	25 – 29
	7
	15,56

	4
	30 – 35
	11
	24,44

	5
	> 35
	25
	55,56

	Total
	45
	100


 Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut dapat diketahui bahwa dari 45 responden rata-rata umur responden berada pada rentang usia lebih dari 35 tahun dengan persentase 55,56%. Sedangkan umur responden dengan jumlah paling sedikit berada pada rentang umur 20 hingga 24 tahun dengan persentase 4,44%. Kemudian tidak ada karyawan untuk umur kurang dari 19 tahun.

4.1.1.3 Deskripsi Masa Kerja Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner, diperoleh data mengenai masa kerja 45 responden di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi sebagai berikut:

Tabel 4.3

Deskripsi Masa Kerja Responden
	No
	Masa Kerja
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1
	< 1
	4
	8,88

	2
	2 – 3
	9
	20,00

	3
	4 – 5
	21
	46,67

	4
	> 6
	11
	24,44

	Total
	45
	100


  Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan tabel 4.3 diatas maka dapat diketahui bahwa dari 45 responden masa kerja di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi dengan frekuensi terbanyak ada pada rentang masa kerja 4 hingga 5 tahun sebanyak 21 orang. 

4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian
4.1.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Gaya kepemimpinan
Untuk mengetahui gaya kepemimpinan pada PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi dapat dilihat dari hasil jawaban dan skor yang diperoleh dari kuesioner. Deskripsi variabel sebagai berikut:
Tabel 4.4
Responden Gaya Kepemimpinan
	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Skor
	Ket

	1
	Pimpinan selalu melibatkan diri dalam seluruh aktifitas dan kegiatan di kantor
	6
	12
	21
	6
	0
	153
	Sedang

	2
	Pimpinan selalu menanamkan rasa tanggung jawab ke karyawan
	4
	13
	22
	5
	1
	149
	Sedang

	3
	Pimpinan selalu disiplin dan ketelitian dalam bekerja dengan mencontohkan kedisiplinan dan ketelitian dalam bekerja
	3
	14
	24
	4
	0
	151
	Sedang

	4
	Pimpinan selalu mendorong kemampuan bawahan untuk berinisiatif sendiri 
	3
	9
	24
	8
	1
	140
	Sedang

	5
	Pimpinan selalu melakukan komunikasi dengan semua karyawan dengan baik dengan menjelaskn tugas-tugas bawahan
	4
	10
	27
	4
	0
	149
	Sedang

	6
	Pimpinan memberikan motivasi kepada karyawan yang berprestasi dengan reward
	5
	10
	23
	6
	1
	147
	Sedang

	7
	Pimpinan memberikan perhatian pada semua aktifitas staff dengan melakukan interaksi dengan bawahan
	5
	13
	24
	3
	0
	155
	Tinggi

	8
	Pimpinan selalu mengadakan musyawarah dan melibatkan staff dalam perumusan kebijakan dan tujuan organisasi
	11
	17
	15
	2
	0
	172
	Tinggi

	9
	Pemimpin selalu menyampaikan pengambilan keputusan pada bidang-bidang bawahan pemimpin
	5
	11
	24
	5
	0
	151
	Sedang

	10
	Pimpinan selalu melibatkan bawahan dalam perumusan kebijakan dan tujuan organisasi
	4
	14
	19
	6
	2
	147
	Sedang

	Jumlah
	1514
	Sedang

	Rata-rata Keseluruhan
	151,4
	


4.1.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan
Variabel kinerja karyawan di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi dapat dilihat dari hasil jawaban dan skor yang diperoleh dari kuesioner. Deskripsi variabel kinerja karyawan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5
Responden Kinerja Karyawan
	No
	Pernyataan
	Tanggapan Responden

	
	
	SS
	S
	KS
	TS
	STS
	Skor
	Ket

	1
	Karyawan bekerja menyesuaikan hasil pekerjaan dengan standar yang telah di tetapkan atau sesuai dengan SOP (standar operasional prosedur)
	5
	13
	26
	3
	0
	151
	Sedang

	2
	Karyawan selalu menyelesaikan pekerjaanya dengan cermat dan teliti
	4
	10
	24
	7
	0
	146
	Sedang

	3
	Karyawan bekerja sesuai target yang ingin dicapai
	6
	12
	21
	6
	0
	153
	Sedang

	4
	Karyawann menyelesaiakn pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
	4
	13
	22
	5
	1
	149
	Sedang

	5
	Karyawan dapat memanfaatkan waktu luang untuk hal-hal yang bermanfaat
	6
	11
	24
	4
	0
	154
	Tinggi

	6
	Karyawan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif 
	3
	9
	25
	7
	1
	141
	Sedang

	7
	Sumber daya yang digunakan tepat sasaran sesuai dengan pekerjaan masing-masing karyawan 
	5
	15
	17
	6
	2
	150
	Sedang

	8
	Karyawan memiliki kepercayaan diri untuk mengambil sebuah keputusan
	5
	14
	24
	2
	0
	157
	Tinggi

	9
	Karyawan selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab
	4
	7
	28
	5
	1
	143
	Sedang

	10
	Karyawan bertanggung jawab dalam mencapai hasil yang maksimal
	13
	12
	15
	4
	1
	167
	Tinggi

	Jumlah
	1511
	Sedang

	Rata-rata Keseluruhan
	151,1
	


4.1.3 Uji Hipotesis

4.1.3.1 Uji-t
Uji [image: image3.png]


 bertujuan untuk melihat secara parsial apakah pengaruh masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) bermakna atau tidak. Uji  t dapat dilihat dari nilai signifikansi dan nilai t hitung. Apabila nilai signifikasnsi < 0,05 maka ada pengaruh antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji-t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.353
	3.514
	
	5.222
	.000

	
	X
	.453
	.104
	.553
	4.349
	.000

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa hasil nilai signifikansi 0,000. Hasil perhitungan tersebut menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
4.1.3.2 Uji Koefisien Determinasi 

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap varabel kinerja karyawan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.553a
	.306
	.289
	2.07652

	a. Predictors: (Constant), X

	b. Dependent Variable: Y


Pada tabel tersebut diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,289 = 28,9%. Hal ini berarti variabel independen atau variabel gaya kepemimpinan mempengaruhi variabel dependen atau variabel kinerja karyawan sebesar 28,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
4.1.3.3 Analisis Regresi Sederhana

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS, diperoleh hasil analisis regresi sederhana sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Sederhana

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	18.353
	3.514
	

	
	X
	.453
	.104
	.553


Dari hasil analisis program SPPS maka dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi linier yang terbentuk adalah sebagai beikut:

Y= 18.353 + 0,453 X 
1. Konstanta (a) = 18,353
Ini berarti jika variabel independen (gaya kepemimpinan) dianggap sama dengan nol (0) maka nilai variabel dependen (kinerja karyawan) sebesar 18,353.
2. Gaya Kepemimpinan (X) = +0,453
Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan bertanda positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,453. Hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel gaya kepemimpinan dinaikkan 1 point atau satuan sementara, maka variabel kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,453.
4.2 Analisis dan Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Berikut uraian penjelasan untuk berbagai hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya.

4.2.1 Gaya Kepemimpinan dan Kinerja Karyawan
Gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan pemimpin dalam mempengaruhi para karyawan yang berada dalam lingkup kerjanya dengan kata lain merupakan suatu pola perilaku yang secara konsisten diperankan oleh pemimpin ketika mempengaruhi anggota kelompok. Secara keseluruhan gaya kepemimpinan termasuk tinggi. Namun terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan kembali terkait gaya kepemimpinan, seperti bersikap ramah kepada setiap orang dan menggali kemampuan seluruh karyawan dengan mengadakan pelatihan-pelatihan khusus.  

Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan tersebut dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu, hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Karyawan dapat bekerja sama dengan baik sesama rekan kerja, para karyawan juga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, karyawan.
4.2.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Gaya kepemimpinan seseorang dalam memimpin sangat berpengaruh dan menjadi faktor penentu bagi peningkatan dan penurunan kinerja karyawan, oleh karena itu terlihat jelas bahwa dalam setiap perusahaan membutuhkan gaya kepemimpinan yang efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan dengan hasil uji t menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil perhitungan tersebut menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 28,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan dapat dikatakan sedang dapat dikatakan cukup baik
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dikarenakan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat dikatakan berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 28,9% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian sehingga dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap dan lebih luas mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Sdr.

Karyawan PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi
Dengan Hormat,

Dalam rangka penelitian penyusunan tugas akhir skripsi yang merupakan salah satu syarat akademis untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi pada fakultas ekonomi universitas batanghari Jambi. Maka bersama ini saya mohon kesediaan waktu Bapak/Ibu/Sdr untuk menjadi responden dalam penelitian yang saya lakukan. Adapun identitas saya adalah sebagai berikut:

Nama
:
Andi Amelia Hastri
NIM
:
1600861201289
Judul Skripsi
:
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Mitra Bumi Gemilang Kota Jambi
Kuisioner ini ditunjukkan untuk diisi oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan menjawab seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr berikan nantinya menurut pendapat anda masing-masing. Perlu diketahui bahwa seluruh informasi dan jawaban yang diberikan dijamin kerahasiaannya dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penyusunan skripsi ini, serta bukan merupakan penilaian pekerjaan, sehingga tidak mempengaruhi status dan jabatan Bapak/Ibu/Sdr.

Demikianlah surat pengantar ini saya sampaikan, atas partisipasi dan ketulusan hati Bapak/Ibu/Sdr, saya ucapkan terimakasih.

Jambi, November 2022
Hormat Saya

Andi Amelia Hastri

Identitas Responden
1. Umur
:
2. Jenis Kelamin
:
3. Pendidikan Terakhir
:
4. Masa Kerja 
:
Petunjuk Kuesioner

Berikan penilaian terhadap pernyataan dibawah ini yang menyangkut pengalaman yang anda rasakan selama bekerja pada Museum Siginjei Kota Jambi, berilah tanda √ (ceklis) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda.

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Tidak Setuju (TS)

3. Cukup Setuju (KS)

4. Setuju (S)

5. Sangat Setuju (SS)

KUESIONER PENELITIAN
A. Variabel Gaya Kepemimpinan

	No
	Pertanyaan 
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Pimpinan selalu melibatkan diri dalam seluruh aktifitas dan kegiatan di kantor
	
	
	
	
	

	2
	Pimpinan selalu menanamkan rasa tanggung jawab ke karyawan
	
	
	
	
	

	3
	Pimpinan selalu disiplin dan ketelitian dalam bekerja dengan mencontohkan kedisiplinan dan ketelitian dalam bekerja
	
	
	
	
	

	4
	Pimpinan selalu mendorong kemampuan bawahan untuk berinisiatif sendiri 
	
	
	
	
	

	5
	Pimpinan selalu melakukan komunikasi dengan semua karyawan dengan baik dengan menjelaskn tugas-tugas bawahan
	
	
	
	
	

	6
	Pimpinan memberikan motivasi kepada karyawan yang berprestasi dengan reward
	
	
	
	
	

	7
	Pimpinan memberikan perhatian pada semua aktifitas staff dengan melakukan interaksi dengan bawahan
	
	
	
	
	

	8
	Pimpinan selalu mengadakan musyawarah dan melibatkan staff dalam perumusan kebijakan dan tujuan organisasi
	
	
	
	
	

	9
	Pemimpin selalu menyampaikan pengambilan keputusan pada bidang-bidang bawahan pemimpin
	
	
	
	
	

	10
	Pimpinan selalu melibatkan bawahan dalam perumusan kebijakan dan tujuan organisasi
	
	
	
	
	


B. Variabel Kinerja Karyawan

	No
	Pertanyaan 
	SS
	S
	KS
	TS
	STS

	1
	Karyawan bekerja menyesuaikan hasil pekerjaan dengan standar yang telah di tetapkan atau sesuai dengan SOP (standar operasional prosedur)
	
	
	
	
	

	2
	Karyawan selalu menyelesaikan pekerjaanya dengan cermat dan teliti
	
	
	
	
	

	3
	Karyawan bekerja sesuai target yang ingin dicapai
	
	
	
	
	

	4
	Karyawann menyelesaiakn pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan
	
	
	
	
	

	5
	Karyawan dapat memanfaatkan waktu luang untuk hal-hal yang bermanfaat
	
	
	
	
	

	6
	Karyawan mampu memanfaatkan sumber daya yang ada dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif 
	
	
	
	
	

	7
	Sumber daya yang digunakan tepat sasaran sesuai dengan pekerjaan masing-masing karyawan 
	
	
	
	
	

	8
	Karyawan memiliki kepercayaan diri untuk mengambil sebuah keputusan
	
	
	
	
	

	9
	Karyawan selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab
	
	
	
	
	

	10
	Karyawan bertanggung jawab dalam mencapai hasil yang maksimal
	
	
	
	
	


Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Gaya Kepemimpinan (X)

	No
	Pernyataan
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	34

	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	30

	3
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	32

	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	32

	5
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	31

	6
	3
	3
	4
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	35

	7
	4
	4
	5
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	35

	8
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	2
	31

	9
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	35

	10
	5
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	34

	11
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	33

	12
	2
	3
	3
	3
	3
	5
	3
	5
	4
	4
	35

	13
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	33

	14
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	30

	15
	5
	5
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	36

	16
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	5
	4
	4
	33

	17
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	5
	5
	5
	36

	18
	4
	3
	4
	5
	3
	2
	3
	5
	5
	5
	39

	19
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	4
	5
	4
	5
	40

	20
	5
	3
	5
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	37

	21
	4
	3
	5
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	34

	22
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	32

	23
	5
	2
	4
	1
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	32

	24
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	32

	25
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	31

	26
	2
	5
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	29

	27
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	31

	28
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	2
	32

	29
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	31

	30
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	5
	3
	32

	31
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	5
	5
	4
	37

	32
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	35

	33
	3
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	3
	35

	34
	4
	5
	3
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	4
	38

	35
	4
	5
	4
	3
	2
	5
	4
	5
	3
	4
	39

	36
	5
	4
	4
	3
	2
	5
	4
	4
	5
	5
	41

	37
	5
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	37

	38
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	4
	3
	4
	34

	39
	4
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	3
	4
	32

	40
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	1
	28

	41
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	31

	42
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	30

	43
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	31

	44
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	33

	45
	3
	4
	4
	3
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	36


Lampiran 3. Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan (Y)

	No
	Pernyataan
	Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	1
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	32

	2
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	3
	3
	3
	32

	3
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	33

	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	34

	5
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	32

	6
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	32

	7
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	31

	8
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	29

	9
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	32

	10
	5
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	3
	3
	3
	36

	11
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	3
	33

	12
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	5
	31

	13
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	32

	14
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	32

	15
	2
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	34

	16
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	31

	17
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	31

	18
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	5
	35

	19
	5
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	38

	20
	3
	2
	5
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	37

	21
	3
	2
	4
	3
	2
	5
	4
	5
	3
	5
	36

	22
	4
	3
	4
	3
	2
	5
	4
	4
	5
	4
	38

	23
	4
	2
	5
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	35

	24
	3
	3
	3
	3
	5
	4
	1
	4
	3
	5
	34

	25
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	33

	26
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	2
	4
	3
	5
	34

	27
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	5
	33

	28
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	5
	33

	29
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	33

	30
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	5
	5
	37

	31
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	36

	32
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	3
	5
	5
	33

	33
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	34

	34
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	4
	4
	3
	5
	38

	35
	3
	4
	4
	5
	3
	3
	5
	3
	4
	5
	39

	36
	3
	2
	5
	4
	5
	3
	5
	3
	4
	4
	38

	37
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	4
	34

	38
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	30

	39
	3
	5
	4
	1
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	32

	40
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	31

	41
	4
	3
	3
	2
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	33

	42
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	32

	43
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	30

	44
	2
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	32

	45
	4
	3
	3
	4
	3
	5
	4
	5
	3
	2
	36


Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data Menggunakan Program SPSS 25

Hasil Uji Normalitas
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.353
	3.514
	
	5.222
	.000

	
	X
	.453
	.104
	.553
	4.349
	.000

	a. Dependent Variable: Y


Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.553a
	.306
	.289
	2.07652

	a. Predictors: (Constant), X

	b. Dependent Variable: Y


Kinerja Karyawan:


Kuantitas Kerja


Kualitas Kerja


Ketepatan Waktu 


Efektifitas


Kemandirian


Bernardin dan Russel (2010:45)





Gaya Kepemimpinan:


Pengaruh Ideal


Pertimbangan Individual


Motivasi Inspirasi


Stimulasi Intelektual


(Yulk, 2010:305)
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